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ABSTRAK 

Kinerja peternak sapi perah memiliki peranan penting dalam 

produktivitas peternakan sapi perah. Penelitian dilaksanakan dengan 

tujuan untuk mengetahui hubungan umur peternak dan jumlah 

anggota keluarga peternak dengan kinerja peterak di Kabupaten 

Kuningan, Jawa Barat. Penelitian dilaksanakan menggunakan 

metode survei dengan sasaran peternak sapi perah yang menjadi 

anggota Koperasi Serba Usaha (KSU) Karya Nugraha Jaya di 

Kabupaten Kuningan. Wilayah ditentukan berdasarkan metode 

purposive sampling yaitu di Kecamatan Cigugur dan Jalaksana. 

Responden ditentukan menggunakan metode random sampling dan 

jumlah responden ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan 

margin of error 10% sehingga didapatkan sebanyak 90 peternak. 

Pengambilan data dilakukan menggunakan metode wawancara 

berbasis kuesioner dan pengamatan. Analisis data menggunakan 

analisis deskriptif dan korelasi rank spearman. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa peternak sapi perah berumur 36−60 tahun 

dengan rata-rata umur 47 tahun. Peternak sebagian besar memiliki 

4−6 orang jumlah anggota keluarga dengan rata-rata 4 orang. Kinerja 

peternak berada pada kategori cukup yaitu sebesar 72,46%. Kinerja 

peternak perlu ditingkatkan melalui anjang karya anjang sana, 

pelatihan, penyuluhan dan dukungan dari kelembagaan yang terkait 

agar produktivitas dapat menjadi optimal. Hasil analisis korelasi 

rank spearman menunjukkan hubungan sangat lemah dan 

berkorelasi negatif antara umur peternak dengan kinerja peternak, 

dan hubungan sangat lemah antara jumlah anggota keluarga peternak 

dengan kinerja peternak.   
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ABSTRACT 

This study aims to analyze the relationship between farmers’ age and 

household size with the performance of dairy farmers in Kuningan 

Regency, West Java. The research employed a survey method 

involving 90 respondents, who were randomly selected from 

members of the Karya Nugraha Jaya Multi-Purpose Cooperative 

(KSU). The study areas, Cigugur and Jalaksana sub-districts, were 

chosen purposively. Data were collected through structured 

interviews using questionnaires and direct field observations. The 
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data were analyzed using descriptive statistics and Spearman’s rank 

correlation. The findings indicate that the majority of dairy farmers 

are aged between 36 and 60 years, with an average age of 47. Most 

farmers have 4 to 6 family members, with an average of 4 per 

household. The overall performance of dairy farmers falls into the 

“moderate” category, with an average performance score of 

72.46%. Despite this, further efforts are needed to enhance 

performance through extension services, training programs, peer 

learning, and institutional support to optimize productivity. 

Spearman’s correlation analysis reveals a very weak negative 

correlation between farmers’ age and performance, and a similarly 

weak positive correlation between household size and performance. 

These results suggest that neither variable significantly influences 

dairy farmers’ performance in the study area. 

 

1. Pendahuluan 

Produksi  susu  di Indonesia hingga tahun 2023 hanya dapat memenuhi sebesar 21% 

dari kebutuhan konsumsi nasional, sedangkan sebesar 79% disuplai dari impor (Buku 

Statistik, 2022). Dampak adanya susu impor mengakibatkan kerugian yang dirasakan 

oleh peternak sapi perah Indonesia. Kerugian tersebut dikarenakan peternak sulit bersaing 

dengan produk susu impor yang memiliki kualitas yang lebih baik dan produksi yang 

stabil.  

Usaha ternak sapi perah di Indonesia didominasi oleh skala kecil dengan 

kepemilikan ternak kurang dari 4 ekor (80%) (Aziz dan Rahmat, 2020). Kondisi ini 

menyebabkan produksi susu dalam negeri belum mencukupi kebutuhan masyarakat 

bahkan cenderung mengalami penurunan. Menurut data Badan Pusat Statistik (2024), 

produksi susu di Indonesia pada tahun 2020 hingga tahun 2023 mengalami penurunan 

produksi susu yang cukup tinggi yaitu sebesar 109.164,97 ton. Penurunan produksi susu 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya peternak lokal belum memperhatikan 

kualitas genetik sapi yang dipelihara, manajemen peternakan yang masih tradisional, dan 

kualitas pakan yang rendah. Sutawi et al. (2021) juga menambahkan bahwa rendahnya 

produksi susu juga dipengaruhi oleh faktor manajemen usaha peternakan. Menurut Ifani 

et al. (2022) bahwa peningkatan produksi susu nasional dapat dilakukan dengan cara 

meningkatkan populasi sapi perah betina di Indonesia. Populasi sapi perah betina 

ditingkatkan melalui impor sapi perah betina dan meningkatkan efisiensi reproduksi 

ternak. 

Wilayah Indonesia yang cukup potensial dalam pengembangan sapi perah salah 

satunya yaitu Kabupaten Kuningan, Jawa Barat. Kabupaten Kuningan memiliki pusat 

pengembangan sapi perah yang terletak di Kecamatan Cigugur dilihat dari jumlah ternak 

https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
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sapi perah yang cukup tinggi. Menurut Badan Pusat Statistik (2024), Kecamatan Cigugur 

termasuk salah satu daerah dengan populasi ternak sapi perah yang tinggi di Kabupaten 

Kuningan yaitu sebanyak 7.054 ekor dan menjadi sentra peternakan sapi perah. Potensi 

tersebut didukung dengan kondisi banyaknya lahan pertanian yang menghasilkan limbah 

pertanian yang cukup tinggi sehingga dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak. 

Kabupaten Kuningan memiliki iklim yang sesuai dengan ternak perah yaitu suhu rata-

rata 22⁰C – 29⁰C dengan rata-rata kelembapan 70% − 92%dan pada wilayah Cigugur 

berkisar antara 18⁰C – 22⁰C dengan rata-rata kelembapan 72% – 95%. Menurut Delfiyanti 

(2024) suhu lingkungan sapi perah lebih tinggi dari 27⁰C sapi akan sulit beradaptasi 

sehingga akan mempengaruhi jumlah produksi susu yang dihasilkan. 

Keberhasilan dalam usaha peternakan sapi perah tidak hanya bergantung pada 

potensi lingkungan berupa ketersediaan sumber daya alam, iklim, dan lokasi geografis, 

tetapi juga sangat ditentukan oleh kinerja peternak. Peningkatan kinerja peternak menjadi 

faktor penting dalam mendukung keberlanjutan dan perkembangan usaha peternakan sapi 

perah di Indonesia. Peternak dengan kinerja yang baik akan mampu mengelola ternaknya 

secara efektif dan efisien, sehingga berdampak positif terhadap peningkatan produksi dan 

produktivitas susu. Kinerja peternak yang optimal menjadi krusial mengingat produksi 

susu dalam negeri saat ini belum mampu memenuhi kebutuhan konsumsi nasional secara 

menyeluruh. Peningkatan kinerja peternak berkontribusi langsung dalam mendukung 

program pemerintah untuk mengurangi ketergantungan terhadap impor susu dan 

meningkatkan kemandirian pangan nasional, khususnya pada sektor peternakan sapi 

perah. Kinerja peternak yang baik juga memiliki implikasi terhadap peningkatan 

kesejahteraan peternak. Peternak yang mampu meningkatkan produktivitas ternaknya 

akan memperoleh pendapatan yang lebih stabil, yang pada akhirnya berdampak pada 

peningkatan taraf hidup keluarga peternak. Kinerja peternak dapat diukur melalui faktor 

keterampilan kerja, kedisiplinan, tanggung jawab, kerja sama dan kreativitas peternak 

(Fatahan et al., 2023) 

 

2. Materi dan Metode 

Penelitian dilakukan pada bulan Februari–Maret 2025 di Kecamatan Cigugur dan 

Jalaksana, Kabupaten Kuningan, Jawa Barat. Jumlah responden yang dilibatkan dalam 

penelitian sebanyak 90 peternak yang merupakan anggota KSU Karya Nugraha Jaya yang 
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dipilih secara acak dari 900 anggota aktif. Data primer dikumpulkan melalui kuesioner 

dan pengamatan, sedangkan data sekunder berasal dari koperasi, dinas terkait dan 

literatur.  

Kinerja peternak diukur berdasarkan lima indikator: keterampilan kerja, kedisiplinan, 

tanggung jawab, kerja sama, dan kreativitas. Menurut Nurlina et al. (2024) yang 

menyoroti lima indikator utama yang memiliki pengaruh terhadap kinerja peternak, yaitu 

aspek teknis dan perilaku kerja yang secara langsung berdampak pada produktivitas dan 

keberhasilan usaha peternakan, yaitu: 

1. Keterampilan kerja dapat dinilai dari kemampuan peternak dalam melakukan 

pemeliharaan terhadap sapi perah, yang tercermin melalui hasil produksi susu dan 

penerapan teknik pemeliharaan yang sesuai selama masa beternak. 

2. Disiplin dengan indikator mencakup ketepatan waktu dalam menjalankan aktivitas 

penting seperti proses pemerahan dan pengiriman susu, serta kepatuhan peternak 

dalam menjalankan tanggung jawab rutinnya secara konsisten. 

3. Tanggung jawab terlihat dari seberapa besar waktu yang dialokasikan untuk kegiatan 

peternakan dan mutu hasil kerja yang dihasilkan. Peternak yang memiliki rasa 

tanggung jawab tinggi akan berusaha menghasilkan produksi susu secara optimal 

melalui kerja yang tekun dan berkualitas. 

4. Kerja sama tercermin dari kesediaan peternak untuk membantu sesama peternak 

dalam kondisi tertentu, meliputi memberi pakan saat peternak lain berhalangan, serta 

saling berbagi alat dan perlengkapan ternak jika diperlukan, memberikan informasi 

serta diskusi antar peternak mengenai usaha peternakan. 

5. Kreativitas dapat ditunjukkan melalui inisiatif peternak dalam mengelola limbah 

ternak, seperti mengolah kotoran sapi menjadi pupuk organik baik dalam bentuk 

basah maupun padat, yang tidak hanya ramah lingkungan tetapi juga memberikan 

tambahan penghasilan bagi peternak. 

 

2.1. Analisis Deskripsi 

Analisis deskripsi merupakan metode analisis untuk mendeskripsikan data yang 

didapat supaya lebih mudah dipahami, lebih bermakna dan lebih jelas tanpa dikaitkan 

variabel lain (Mulyani, 2021). Analisis deskripsi pada penelitian ini diterapkan untuk 

menjelaskan umur peternak, jumlah anggota keluarga peternak dan kinerja peternak sapi 
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perah. Analisis deskripsi dihitung dengan rata-rata (mean) untuk melihat gambaran data 

secara keseluruhan dan standar deviasi untuk melihat penyebaran dari masing-masing 

data yang diperoleh dengan menggunakan rumus berikut. 

𝑥̅ = ∑
𝑥ⅈ

𝑁
 

Keterangan 

𝑥̅ : Nilai rata-rata 

𝑥𝑖 : Nilai x ke 1 sampai ke n 

N : Jumlah sampel 

𝑆𝑑 = √
∑(𝑥ⅈ − 𝑥̅)2

𝑁 − 1
 

Keterangan 

Sd : Standar deviasi 

𝑥𝑖 : Jumlah sampel 

𝑥̅ : Rata-rata sampel setiap variabel 

N : Banyaknya data sampel 

 

Pengukuran kinerja responden diukur dengan skala Guttman yang bertujuan agar 

responden dapat menjawab dengan tegas pernyataan yang tersedia atas kinerja yang telah 

dilaksanakan oleh responden tersebut dalam mengelola usaha yang dijalankan. Skala 

Guttman hanya memiliki dua jawaban berupa pernyataan  dengan skor 0 apabila jawaban 

“Tidak” dan skor 1 apabila jawaban “Ya”. Jawaban responden atas kuesioner Guttman 

akan diklasifikasikan berdasarkan skala interval sebagai berikut. 

𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠 =
𝑁ⅈ𝑙𝑎ⅈ 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟 − 𝑁ⅈ𝑙𝑎ⅈ 𝑇𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐ⅈ𝑙

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠
 

Tabel 1. Nilai kinerja peternak 

Interval Kriteria 

0 − 11 Buruk 

12 − 23 Cukup 

24 − 35 Baik 

2.2. Analisis Korelasi Rank Spearman 

Rank spearman merupakan salah satu analisis penerapan koefisien korelasi dalam 

metode analisis data statistik non parametrik. Rank Spearman digunakan untuk mencari 
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hubungan atau untuk menguji signifikansi hipotesis asosiatif bila masing-masing variabel 

yang dihubungkan berbentuk ordinal, dan sumber data antar variabel tidak harus sama 

(Hasan et al. 2025). Rank spearman digunakan untuk menganalisis hubungan antara umur 

peternak dan jumlah anggota keluarga peternak dengan kinerja peternak di Kabupaten 

Kuningan. 

𝑟𝑠  = 1 
6 ∑ d𝑖2

n(𝑛2−1)
 

Keterangan: 

𝑟𝑠 : nilai koefisien korelasi rank spearman  

𝑑i 2 : selisih peringkat setiap data  

n : jumlah data 

 

Hasil analisis korelasi Rank Spearman jika nilai signifikansi < 0.05 maka 

hubungan dinyatakan signifikan dan jika nilai signifikansi > 0.05 maka hubungan 

dinyatakan tidak signifikan (Sarosa, 2021). Kriteria untuk menentukan kekuatan 

hubungan variabel dilihat dalam nilai koefisien berikut.  

1. 0.00 – 0.25 : hubungan sangat lemah 

2. 0.26 − 0.50 : hubungan cukup 

3. 0.51 − 0.75 : hubungan kuat 

4. 0.76 − 0.99  : hubungan sangat kuat 

5. 1.00  : hubungan sempurna  

 

3. Hasil dan Pembahasan  

3.1. Umur 

Umur merupakan salah satu faktor penting yang dapat memengaruhi tingkat 

motivasi individu dalam bekerja. Umur peternak dapat dijadikan sebagai indikator dalam 

menilai karakteristik peternak, khususnya dalam kaitannya dengan kemampuan 

menjalankan usaha peternakan. Kelompok umur produktif muda adalah umur 15 − 34 

tahun, kelompok umur produktif tua adalah umur 35 − 54 dan kelompok umur non 

produktif adalah umur 55 tahun ke atas (Hidayah et al. 2024). Berdasarkan hasil 

penelitian diperoleh rata-rata umur peternak sapi perah di Kabupaten Kuningan yaitu 47 

tahun.  
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Tabel 2. Umur peternak 

Kategori 
Umur Peternak 

(tahun) 
Jumlah (orang) Persentase (%) 

Umur Produktif Muda 

Umur Produktif Tua  

Umur Non Produktif 

15−34 

35−54 

55−80 

18 

39 

33 

20 

43,3 

36,7 

Jumlah  90 100,00 

Sumber: Data primer yang telah diolah (2025) 

Umur peternak menjadi salah satu faktor penting yang berpengaruh terhadap 

efisiensi kerja, kemampuan menyerap informasi dari kegiatan penyuluhan, serta 

kecepatan dalam memahami dan menerapkan inovasi atau teknologi baru. Umur peternak 

tidak hanya mencerminkan aspek biologis, tetapi juga berhubungan erat dengan tingkat 

kesiapan, pola perilaku, dan cara pengambilan keputusan yang berdampak langsung 

terhadap keberhasilan usaha peternakan yang dijalankan.  

Peternak dalam kategori umur produktif tua (35−54 tahun) umumnya memiliki 

pengalaman yang cukup lama dalam mengelola usaha peternakan yang dijalankan. Umur 

peternak produktif tua mampu mengoptimalkan kemampuan peternak dalam melakukan 

usahanya. Menurut Mulyani et al. (2022) bahwa peternak pada umur 35 tahun cenderung 

memiliki keterampilan beternak yang lebih baik serta lebih responsif terhadap pelatihan 

dan inovasi teknologi, jika dibandingkan dengan peternak yang lebih muda atau lebih tua. 

Rata-rata umur peternak yaitu 47 tahun dan masuk dalam kategori umur produktif, 

mengingat akan hal itu peternak diharapkan mampu mengoptimalkan kemampuan 

kinerja. Kinerja peternak yang optimal dapat ditumbuhkan dengan adanya kelompok 

peternak dan penambahan jumlah kepemilikan ternak. Ditambahkan oleh Muatip et al. 

(2019) kemampuan kerja peternak mudah ditingkatkan apabila peternak bekerja secara 

berkelompok. 

Umur peternak produktif muda (15−34 tahun) erat kaitannya dengan kemampuan 

menerima ilmu baru mengenai peternakan dengan lebih cepat dan dalam mengadopsi 

inovasi meskipun kurang dalam pengalaman beternaknya. Kemampuan adaptasi dengan 

inovasi menjadi nilai tambah dalam meningkatkan efisiensi usaha ternak. Hasil penelitian 

ini sejalan dengan Yuliana et al. (2022) peternak dalam umur produktif muda cenderung 

lebih cepat dalam menyerap informasi dari pelatihan, lebih antusias dalam menerapkan 

teknologi baru, dan dapat memanfaatkan fasilitas koperasi dengan baik, meliputi layanan 

pakan, pembiayaan, dan pemasaran hasil produksi.  
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Peternak yang berada pada kelompok umur non produktif (55–80 tahun) umumnya 

telah memiliki pengalaman yang luas namun menghadapi keterbatasan fisik, terutama 

dalam pekerjaan lapangan yang menuntut tenaga lebih besar. Menurut Nurdiyansah et al. 

(2020) semakin bertambah umur seseorang maka kekuatan fisik akan menurun pula. 

Umur merupakan faktor dominan yang mempengaruhi kemampuan kerja tenaga kerja 

yang berumur muda memiliki kemampuan fisik yang lebih tinggi dibandingkan yang 

berumur lanjut (Paly et al., 2021). 

 

3.2. Jumlah Anggota Keluarga 

Jumlah anggota keluarga adalah banyaknya anggota keluarga yang masih menjadi 

tanggungan bagi peternak dalam satuan orang. Jumlah anggota keluarga yang tinggal satu 

rumah belum memiliki pendapatan akan menjadi tanggungan dari rumah tangga tersebut. 

Menurut Aji et al. (2019) bahwa jumlah anggota keluarga merupakan banyaknya anggota 

keluarga yang hidup bersama dengan peternak. Peternak dalam pengelolaan usaha 

peternakan melibatkan anggota keluarganya sebagai tenaga kerja keluarga, namun 

banyak pula kasus tidak seluruh anggota keluarga terlibat dalam usaha yang dijalankan. 

Berdasarkan Tabel 3, mayoritas peternak memiliki jumlah anggota keluarga sebanyak 4 

− 6 orang yaitu sebesar 54,5%. 

 

Tabel 3. Jumlah anggota keluarga peternak 

Kategori 
Jumlah Anggota 

Keluarga (orang) 
Jumlah (orang) Persentase (%) 

Sedikit 

Sedang 

Banyak 

1−3 

4−6 

7−9 

31 

49 

10 

34,4 

54,5 

11,1 

Jumlah  90 100,00 

Sumber: Data primer yang telah diolah (2025) 

Jumlah anggota keluarga berkaitan dengan beban tanggungan ekonomi bagi 

peternak. Peternak dengan jumlah anggota keluarga yang besar mungkin menghadapi 

tekanan ekonomi lebih tinggi (Wijayanti et al. 2023). Peternak dengan tanggungan 

keluarga yang banyak akan menyebabkan beban keluarga menjadi berat. Hal tersebut 

dikarenakan anak tidak menjadi tenang kerja keluarga. Banyaknya tanggungan keluarga 

peternak disebabkan karena masih banyak anak peternak yang sudah berkeluarga belum 

memiliki rumah sehingga ditampung oleh orang tuanya yaitu peternak sapi perah.  
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Jumlah anggota keluarga yang dimiliki peternak selain menjadi tanggungan 

peternak, juga dapat memberikan dampak positif dalam usaha peternakan. Dampak 

positif anggota keluarga yaitu dapat ikut berperan sebagai tenaga kerja keluarga. 

Pembagian tugas tenaga kerja keluarga peternak dalam kegiatan usaha peternakan di 

Kuningan adalah pemberian pakan dilakukan oleh peternak, pemerahan susu dilakukan 

oleh peternak dibantu istri peternak, dan pembersihan area kandang dilakukan oleh 

peternak dibantu anak peternak yang sudah berumur produktif. Anggota keluarga 

umumnya dapat meringankan beban bekerja peternak dikarenakan anggota keluarga ikut 

serta dalam menjalankan usaha sapi perah (Ibrahim et al., 2020). Partisipasi anggota 

keluarga dalam usaha pemeliharaan ternak sapi perah untuk melakukan kegiatan 

memandikan ternak dan membersihkan kandang dan peralatan, memberi pakan, serta 

memerah susu (Aisyah et al., 2021). Partisipasi anggota keluarga dalam kegiatan beternak 

menjadi upaya regenerasi sehingga usaha beternak dapat tetap dijalankan. 

 

3.3. Kinerja Peternak 

Kinerja adalah hasil kerja seorang peternak sapi perah di Kabupaten Kuningan 

selama menjalankan tugas beternak dinilai dari indikator keterampilan kerja, 

kedisiplinan, tanggung jawab, kerja sama dan kreativitas dalam beternak. Hasil kerja 

peternak mencerminkan pencapaian kerja yang telah dilakukan, dan kualitas kerja sangat 

dipengaruhi oleh kemampuan peternak dalam merespons dan mengimplementasikan 

setiap bentuk umpan balik secara konstruktif (Fatahan et al. 2023). Berdasarkan Tabel 4, 

diperoleh bahwa peternak sapi perah di Kabupaten Kuningan yang tergabung menjadi 

anggota KSU Karya Nugraha Jaya sudah berkinerja cukup baik. Kinerja peternak secara 

keseluruhan berada pada kategori “cukup” (72,46%). 

 

Tabel 4. Kinerja peternak 

No. Indikator 
Kategori 

Buruk (%) Cukup (%) Baik (%) 

1. Keterampilan kerja 14,4 75,6 10,0 

2. Kedisiplinan 4,4 93,3 2,3 

3. Tanggung jawab 12,2 72,2 15,6 

4. Kerja sama 4,4 75,6 20,0 

5. Kreativitas 40,0 45,6 14,4 

Jumlah 15,08 72,46 12,46 

Sumber: Data primer yang telah diolah (2025) 
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Indikator disiplin merupakan indikator yang memiliki nilai tertinggi. Hal ini 

dikarenakan budidaya sapi perah memerlukan kedisiplinan khususnya dalam pemerahan, 

pemberian pakan hingga pembersihan kandang. Menurut Nisa et al. (2025) bahwa 

penguatan manajemen seorang peternak termasuk dalam aspek kedisiplinan pekerjaan 

rutin sehingga berperan penting untuk mendorong keberlanjutan usaha sapi perah. Hal ini 

menandakan bahwa sebagian besar peternak sudah memiliki kebiasaan kerja yang teratur 

dan bertanggung jawab terhadap jadwal kegiatan ternak.  

Indikator keterampilan kerja dan indikator kerja sama menunjukkan nilai yang sama 

(75,6%) berada dalam kategori cukup. Indikator keterampilan mencerminkan bahwa 

peternak telah memiliki kemampuan dasar dalam pelaksanaan kegiatan peternakan, yaitu 

pemberian pakan, kebersihan kandang, dan pemeliharaan kesehatan ternak. Menurut 

Agustian et al. (2025) bahwa penguatan kinerja kelompok peternak sapi perah melalui 

pelatihan keterampilan peternak dan manajemen usaha terbukti meningkatkan 

produktivitas dan kinerja usaha peternakan. Keterampilan kerja dengan kategori baik 

hanya 10,0% yang mengindikasikan bahwa masih terdapat keterbatasan dalam 

pengelolaan usaha peternakan yang lebih efisien. Kerja sama menunjukkan adanya 

potensi dalam menjalin hubungan sosial dan kolaboratif sesama peternak, yakni dalam 

lingkup koperasi atau kelompok ternak. Menurut Kuncoro et al. (2022) bahwa kerja sama 

yang terjalin antar peternak hingga koperasi efektif terhadap peningkatan produktivitas 

dan keterlibatan peternak dalam usaha peternakan. Kerja sama yang baik dapat 

mendukung efisiensi produksi serta memperluas akses terhadap sumber daya dan pasar. 

Ditambahkan oleh Muatip et al. (2024) bahwa kerja sama peternak juga dapat 

meningkatkan akses informasi terkait terknologi pakan dan reproduksi ternak. Hal 

tersebut selain meningkatkan kerja sama peternak, juga akan meningkatkan keterampilan 

seorang peternak. 

Indikator tanggung jawab menunjukkan bahwa sebesar 72,2% peternak berada dalam 

kategori cukup. Persentase ini menandakan bahwa sebagian peternak memiliki kesadaran 

terhadap pentingnya pemeliharaan ternak secara berkelanjutan. Tanggung jawab 

berkaitan erat dengan kepemilikan usaha, rasa kepedulian terhadap ternak, dan upaya 

berkelanjutan dalam menjaga kualitas produksi susu. Tanggung jawab peternak tercermin 

dari kepedulian terhadap kesejahteraan ternak dan keberlanjutan usaha. Hal ini sejalan 

dengan Tatipikalawan et al. (2022) bahwa peternak yang bertanggung jawab 
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menunjukkan perhatian lebih terhadap kesehatan ternak dan kebersihan kandang, yang 

berkontribusi pada peningkatan produksi susu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sebagian besar peternak sudah memiliki komitmen terhadap usahanya. 

Indikator kreativitas memiliki distribusi yang kurang baik, sebanyak 45,6% peternak 

tergolong dalam kategori cukup. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar peternak 

belum menerapkan inovasi yang disampaikan oleh penyuluh dari koperasi dalam 

mengembangkan usahanya, meliputi diversifikasi produk susu dengan kualitas rendah, 

pemberian pakan silase, dan pengelolaan limbah menjadi kompos. Kreativitas yang 

rendah dikarenakan peternak masih menggunakan tata cara yang sama dari orang tuanya. 

Menurut Bando (2023) bahwa kreativitas peternak sapi perah merupakan faktor penting 

dalam meningkatkan produktivitas, efisiensi, dan keberlanjutan usaha peternakan. 

Kreativitas peternak di Kabupaten Kuningan perlu ditingkatkan agar kinerja peternak 

dapat dimaksimalkan. Pendampingan, pelatihan, dan melakukan anjang karya serta 

anjang sana ke peternak yang sudah berhasil sangat diperlukan peternak untuk 

meningkatkan kreativitas peternak sehingga kinerja peternak dapat lebih optimal dan 

keberhasilan usaha yang dijalankan.  

Hasil penelitian secara keseluruhan menunjukkan bahwa sebagian besar peternak 

telah memiliki kinerja yang cukup baik sehingga masih diperlukan upaya peningkatan 

kinerja melalui pelatihan, penyuluhan, dan pendampingan yang berkelanjutan. Kinerja 

yang cukup dapat dikarenakan kepemilikan ternak yang sedikit yaitu rata-rata peternak 

hanya memiliki 6 ekor sapi perah. Data Badan Pusat Statistik (2025) pada tahun 2020-

2023 rata-rata kepemilikan dikisaran 2−3 ekor per peternak produktif dan masih 

menggunakan skala tradisional. Populasi ternak yang sedikit mengakibatkan produksi 

susu dan limbah yang sedikit pula. Upaya untuk peningkatan produksi dan kinerja 

peternak dapat dilakukan kerja sama dengan koperasi, berupa penambahan populasi sapi 

perah sehingga peternak dapat menjalankan indikator kreativitas menjadi lebih baik. 

Peningkatan kapasitas peternak dalam hal keterampilan teknis dan pengembangan inovasi 

menjadi kunci utama dalam mendorong peningkatan kinerja yang lebih optimal dan 

berkelanjutan. 
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3.4. Hubungan Umur dan Jumlah Anggota Keluarga Peternak dengan Kinerja Peternak 

Kinerja peternak sapi perah perlu terus ditingkatkan agar usaha tersebut mampu 

memberi sumbangan pada kebutuhan susu nasional. Kinerja peternak sapi perah yang 

optimal diharapkan akan mampu membantu pemerintah mengatasi keterbatasan susu 

yang dibutuhkan dalam negeri. Kinerja yang optimal juga akan mendorong peningkatan 

produktivitas ternak, baik dari sisi jumlah produksi susu per ekor maupun dari sisi kualitas 

susu yang dihasilkan. Peternak yang memiliki pemahaman tentang indikator kinerja akan 

lebih mampu menjaga performa ternak dalam jangka panjang. Kinerja peternak sapi perah 

merupakan salah satu faktor penting yang dapat mempengaruhi produktivitas dan 

keberhasilan usaha peternakan yang dijalankan. Berdasarkan Tabel 5 diperoleh hasil 

analisis korelasi rank spearman hubungan lemah negatif antara umur peternak dengan 

kinerja peternak, sedangkan hubungan lemah positif antara jumlah anggota keluarga 

peternak dengan kinerja peternak. 

 

Tabel 5. Hasil analisis korelasi Rank Spearman 

Variabel 
Kinerja 

r Signifikansi 

Umur Peternak -,211 Lemah 

Jumlah Anggota Keluarga ,134 Lemah 

Sumber: Data primer yang telah diolah (2025) 

Hubungan antara umur peternak dengan kinerja peternak diperoleh bahwa umur 

peternak memiliki nilai koefisien korelasi (r) sebesar -0,211 menunjukkan adanya 

hubungan negatif yang lemah antara umur peternak dan kinerja. Hal ini mengindikasikan 

bahwa semakin bertambahnya umur peternak, maka terdapat kecenderungan kinerjanya 

menurun, dan hubungan yang terbentuk lemah. Peternak non produktif mengalami 

penurunan kekuatan fisik, sehingga kegiatan rutin, meliputi pemerahan, pemberian 

pakan, dan sanitasi kandang dilakukan dengan intensitas yang rendah. Peternak kelompok 

umur non produktif memiliki pengalaman beternak yang lebih lama dibandingkan dengan 

peternak muda. Pengalaman beternak tidak menjamin adanya peningkatan kinerja apabila 

tidak diimbangi dengan upaya untuk mengembangkan ilmu dan adaptasi dengan 

teknologi. Menurut Firman et al. (2019) bahwa keberlanjutan usaha peternakan sapi perah 

keluarga sangat dipengaruhi oleh kemampuan regenerasi dan adaptasi terhadap 

perkembangan teknologi, yang mana generasi muda menunjukkan fleksibilitas yang lebih 

tinggi dibandingkan generasi tua. Pengalaman beternak yang lama jika tanpa adanya 
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pembaruan ilmu dan cenderung mempertahankan pola usaha tradisional, maka 

produktivitas ternak stagnan dan kurang efisien. Penurunan kinerja peternak dapat 

diantisipasi dengan adanya regenerasi dan mekanisasi. Regenerasi peternak dapat 

dilakukan oleh anak peternak untuk melanjutkan usaha yang dijalankan oleh orang tua. 

Mekanisasi peternakan dengan melakukan penerapan alat dan mesin untuk membantu 

atau mengurangi tenaga peternak non-produktif (55–80 tahun) dalam kegiatan peternakan 

dengan tujuan meningkatkan efisiensi dan produktifitas ternak. 

Jumlah anggota keluarga peternak memiliki nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,134 

terhadap kinerja peternak dengan kategori hubungan lemah dan positif. Hal ini diartikan 

bertambahnya jumlah anggota keluarga sedikit berkaitan dengan peningkatan kinerja 

peternakan, meskipun hubungannya lemah. Jumlah anggota keluarga dapat menjadi salah 

satu sumber tenaga kerja dalam usaha peternakan, terutama pada kegiatan rutin yaitu 

pemberian pakan, pembersihan kandang, dan pemerahan. Hal tersebut sejalan dengan 

Sudrajat et al. (2022) bahwa kehadiran anggota keluarga sebagai tenaga kerja internal 

membantu mempercepat aktivitas operasional, khususnya pada skala usaha kecil hingga 

menengah. Motivasi dari anggota keluarga yang lebih muda juga dapat memperkuat 

regenerasi usaha dan meningkatkan keberlanjutan usaha. Ditambahkan oleh Muatip et al. 

(2022) bahwa peternak yang memiliki motivasi tinggi berpengaruh terhadap komitmen 

dalam usaha yang dijalankan. Peran keluarga dalam usaha peternakan sangat penting, 

meskipun tidak sepenuhnya menjamin kinerja peternak menjadi optimal. Jumlah anggota 

keluarga bukan merupakan determinan utama terhadap kinerja peternak, dan efektivitas 

kontribusi keluarga dalam usaha ternak lebih bergantung pada kualitas sumber daya 

manusia, bukan hanya pada kuantitasnya saja (Soeyatno, 2025). 

 

4. Kesimpulan 

Rata-rata umur peternak yaitu 47 tahun dan jumlah anggota keluarga peternak 

mayoritas sebanyak 4−6 orang. Kinerja peternak sapi perah di Kabupaten Kuningan 

berada dalam kategori cukup. Umur memiliki hubungan lemah negatif dengan kinerja 

peternak, sedangkan jumlah anggota keluarga hubungan lemah positif dengan kinerja 

peternak. Rata-rata umur peternak di Kabupaten Kuningan masih dalam umur produktif, 

mengingat akan hal tersebut disarankan memupuk kerja melalui kelompok sehingga dapat 

menambah jumlah ternak yang dipelihara. Peternak perlu melibatkan anggota keluarga 

pada kegiatan beternaknya dan ini sebagai upaya regenerasi usaha.  
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